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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Huruf-huruf Arab ditransliterasi ke dalam huruf Latin sebagai berikut: 

b : ب z : ز f : ف 

t : ت s : س q : ق 

ts : ث sy : ش k : ك 

j : ج sh : ص l : ل 

h : ح dh : ض m : م 

kh : خ th : ط n : ن 

d : د dz : ظ h : ه 

dz : أ : ‘ ذ w : و 

r : ر g : غ y : ي   

Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apapun. Jika hamzah tersebut terletak di tengah atau di akhir, 

maka ditulis dengan tanda ( „) 

2. Vokal dan Diftong 

a. Vokal atau bunyi (a), (i), dan (u) ditulis dengan ketentuan sebagai 

berikut:  

pendek   panjang 
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fathah  a   ā 

kasrah  i   ī 

dhummah u   ū 

b. Diftong yang sering dijumpai dalam tmransliterasi ialah (ay) dan(aw), 

misalnya bayn( بين ) dan qawl ( قول ). 

3. Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda. 

4. Kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecualijika 

terletak di awal kalimat. Dalam hal ini kata tersebut ditulis dengan huruf 

besar (Al-), contohnya : 

Menurut pendapat al-Zuhaili, kaedah tersebut…. 

Al-Zuhaili berpendapat bahwa kaedah tersebut…. 

5. Tā’ marbuthah( ة ) ditransliterasi dengan t, tetapi jika tā’ marbuthah 

terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf “h”. 

contohnya : Al- risālat al-mudarrisah 

6. Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah arab yang belum 

menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia. Adapun istilah yang 

sudah menjadi bagian dari perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah 

sering ditulis dalam Bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi menurut cara 

transliterasi di atas, misalnya perkataan Alquran (dari Al-Qur’an), dan 

sunnah. 
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Bila istilah itu menjadi bagian dari teks yang harusditransliterasi 

secara utuh, misalnya : 

Fiy dzilāl al-Qur’ān; 

Al-Sunnah qabl al-tadwīn; 

Al-‘Ibarat bi ‘umum al-lafzh lā bi khushūsh al-sabab 

7. Lafzh al-jalalah ( االله ) yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhāf ilayh (frasa nominal) 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contohnya : dinullāh, billāhAdapun tā’ 

marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf t. contohnya :hum fiy rahmatillāh 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah : 

1. Swt. = Subhānah wa ta’ālā 

2. Saw. = Shalla Allāh ‘alayhi wa sallam 

3. R.a. = Radhy Allah anh 

4. H.  = Hijriah 

5. M.  = Masehi 

6. H.R… = Hadits Riwayat 

7. w.  = wafat 

8. Q.S. (…) : 5 = Quran, Surah…, ayat 5. 

 



ix 

 

DAFTAR ISI 

Halaman 

HALAMAN JUDUL……………………………………………………... 

PENGESAHAN SKRIPSI…………………………………..................... 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI………..…................................ 

KATA PENGANTAR…………………………………………………… 

TRANSLITERASI DAN SINGKATAN …………………………….... 

DAFTAR ISI……………………………………………………………... 

ABSTRAK……………………………………………………………...... 

i 

ii 

iii 

iv 

vi 

ix 

xi 

  

BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  ...............................................................................   

B. Rumusan Masalah ...........................................................................   

C. Batasan Masalah ..............................................................................  

D. Tujuan Penulisan  ............................................................................  

E. Manfaat Penelitian ...........................................................................  

F. Definisi Operasional ........................................................................  

 

1 

7 

8 

8 

8 

9 

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori .....................................................................................  

a. Pengertian Label ................................................................. 

b. Fungsi Label ....................................................................... 

B. Penelitian Terdahulu .......................................................................  

 

11 

11 

14 

28 

 

BAB III. METEDOLOGI PANALITIAN 

A. Tipe Penelitian .................................................................................  

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian ..........................................................  

C. Jenis Dan Sumber Data ...................................................................  

D. Informan Penelitian  ........................................................................  

 

33 

33 

33 

34 



x 

 

E. Teknik Pengumpulan Data ..............................................................  

F. Teknik Analisis Data .......................................................................  

34 

35 

  

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Penyajian Data ……………………………………………………  

1. Implementasi Labelisasi Halal MUI Pada Produk Pangan 

Berbasis Sagu Di Pasar Mardika Kota Ambon …………….... 

2. Faktor Penghambat Labelisasi Halal Pada Produk Pangan 

Berbasis Sagu Di Kota Ambon ……………………………… 

B. Analisis .......................................................................................... 

1. Implementasi Labelisasi Halal MUI Pada Produk Pangan 

Berbasis Sagu  di Kota Ambon……………………………... 

2. Faktor Penghambat Labelisasi Halal Pada Produk Pangan 

Lokal sagu di Kota Ambon …………………………………… 

 

37 

 

38 

 

45 

49 

 

49 

 

58 

BAB V. PENUTUP 

A. Kesimpulan ......................................................................................  

B. Saran ................................................................................................  

 

64 

65 

DAFTAR PUSTAKA  

LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 



xi 

 

ABSTRAK 

 

 

Konsep halal dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah banyak dikenal. 

Halal dalam Islam adalah semua makanan yang baik dan bersih. Dasar halal adalah 

bahwa semua sumber makanan dari laut, tumbuhan dan binatang dianggap halal 

kecuali yang telah diharamkan. Lawan konsep halal adalah haram yang artinya tidak 

dibenarkan atau dilarang. Di Kota Ambon masih bisa ditemukan  produk pangan 

lokal sagu yang tidak menggunakan label halal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi labelisasi halal pada 

produk pangan lokal sagu di Kota Ambon dan menguraikan faktor penghambat 

labelisasi halal pada produk pangan industri rumah tangga di Kota Ambon. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian  

kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai 

instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis 

data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi. Untuk membedahkan atau mengkaji kasus lebelisasi produk Sagu 

di Kota Ambon. 

Hasil penelitian ini yaitu implementasi labelisasi halal pada produk pangan 

lokal sagu d i  Kota Ambon. Pertama, masih adanya produk kemasan pangan 

olahan yang belum mencantumkan label halal dan sosialisasi tentang Jaminan 

Produk Halal. Kedua, MUI sebagai mitra pemerintah selaku penyelenggara hanya 

mengadakan semacam sosialisasi, pengarahan serta  pelatihan terkait kehalalan 

produk. Literasi produk halal merupakan pengetahuan dan pemahaman seseorang 

atau masyarakat tentang suatu produk yang akan mereka konsumsi. Suatu produk 

halal atau haram tidak hanya terbatas pada label halal saja, akan tetapi masyarakat 

juga harus memahami dan mengetahui barang yang dikonsumsinya tersebut dari 

bahan halal atau tidak. Mahalnya biaya pengurusan menjadi salah satu kendala dalam 

labelisasi halal. 

 

Kata Kunci: Lebesisai Halal, Produk Pangan Lokal Sagu. 

 


